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INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
kecerdasan emosi dengan kepuasan kerja pada mitra pengemudi Gojek Jakarta.
Penelitian ini merupakan penelitian korelasi dengan menggunakan teknik
pengumpulan data berupa skala kecerdasan emosi dan skala kepuasan kerja.
Subjek penelitian adalah para pengemudi Gojek Jakarta yang berjumlah 101 orang
melalui teknik pengambilan sampel purposive sampling. Metode pengambilan
data menggunakan skala Schutte Emotional Intelligence Scale (SEIS)
menggunakan tiga aspek kecerdasan emosi dari Salovey dan Mayer (1990) yang
disusun oleh Schutte, dkk (1998) dan Job Satisfaction Survey (JSS) yang
dikembangkan oleh Spector (1985). Hasil uji normalitas variabel kecerdasan
emosi dan kepuasan kerja menunjukkan sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal antara kecerdasan emosi dengan kepuasan kerja pada
pengemudi Gojek Jakarta. Hasil analisa diperoleh bahwa besarnya koefisien
korelasi product moment pearson antara kecerdasan emosi dengan kepuasan kerja
diperoleh r = 0,688 dengan nilai p yaitu 0.000 (p<0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosi, Kepuasan Kerja, Mitra Pengemudi Gojek
Jakarta.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Gojek ialah perusahaan yang asalnya dari Indonesia dengan jasa ojek
sebagai pelayanan yang ditawarkan. Pendiri dari perusahaan ini yaitu Nadim
Makarim bertempat di Jakarta tahun 2010. Dewasa ini ada sekitar 50 Kota di
Indonesia yang memiliki layanan Gojek. Tidak hanya di Indonesia, layanan
Gojek Kkini sudah bisa dijumpai di Singapura, Vietnam dan Thailand. Gojek
adalah perusahaan teknologi yang memberi fasilitas bagi driver selaku mitra
dengan masyarakat yang memerlukan jasa antar (Darma, 2019).

Baik secara ekonomi ataupun sosial, banyak sekali hal dan dampak
positif yang diperoleh perusahaan ini, seperti tingkatan pengangguran yang
kian berkurang sampai tingkatan kehidupan yang kian membaik karena
adanya penghasilan yang mengalami peningkatan (Nurhidayah, 2018).
bermula dari hadirnya aplikasi transportrasi online yaitu Gojek, pengemudi
Gojek ataunya dinamakan driver Gojek jumlahnya sangat naik dengan tajam.
Untuk masyarakat yang bisa mengambil peluang pekerjaan, Gojek termasuk
peluang yang bisa dicoba sebab bisa menjadi pembuka lapangan kerja yang
lumayan besar (Muttagiyathun, 2018)

Namun hasil wawancara yang telah dilakukan penulis sangat di luar
dugaan. Berdasar hasil wawancara yang sudah dilaksanakan penulis dengan

beberapa pengemudi Gojek, tidak sedikit yang mengeluh tentang kepuasan



kerja yang mereka rasakan seperti penghasilan yang tidak sepadan dengan
usaha yang telah dilakukan. Maftuchan (2018) menjumpai fakta yang jarang
diketahui masyarakat, yaitu pengemudi ojek online belum merasakan kerja
yang cukup layak. Status pengemudi Gojek masih sebagai pekerja informal
walaupun posisinya yakni mitra Gojek. Meningkatnya penghasilan sesudah
menjadi driver Gojek juga tidak diikuti perlindungan ketenagakerjaan dan
ikatan kerja yang maju.

Pada tahun 2017, Prakarsa Policy Brief , Maftuchan (2018)
melaksanakan survei guna melihat keadaan kerja pengemudi ojek online. Riset
ini dilaksanakan pada 213 orang pengemudi ojek, meliputi 37 ojek pangkalan
di Surabaya dan Jakarta serta 176 pengemudi ojek online. Ditemukan
sejumlah hasil dari riset ini, diantaranya adalah hasil kerja yang dibagikan
dianggap lebih membawa keuntungan bagi perusahaan aplikasi, tidak terdapat
jaminan sosial ketenagakerjaan dan kesehatan, kesenjangan hubungan kerja,
perlindungan kerja yang lemah, pendapatan tidak sebaik diberitakan, dan jam
kerja yang tidak wajar (Maftuchan, 2018).

Terdapat beragam jenis fenomena konflik-konflik yang ada pada
trasnportasi online ini selama operasionalnya di Indonesia berjalan.
Contohnya, adanya catatan para pengemudi ojek online pernah mengadakan
aksi demonstrasi pada tahun 2016 lalu di Surabaya, menuntut Pemprov Jawa
Timur mengeluarkan pergub yang bisa memberi perlindungan hak yang
semestinya, khususnya terkait tarif yang layak (Addi, 2018). Saat tahun 2017,

pengemudi trasnsportasi online yang berjumlah ribuan melaksanakan aksi



massa meneriakkan keluhan dan aspirasi atas kesamaan rasa dirugikan sebab
peraturan yang diterapkan perusahaan (Nurita, 2017). Tidak hanya itu, pada
Maret 2018 lalu perkumpulan pengemudi transportasi online mengadakan
demonstrasi lagi di Jakarta, dengan tuntutan yang sama yakni terkait
kebutuhan atas kenaikan tarif dan regulasinya (Bintoro, 2018). Selain
demonstrasi, para pengemudi Gojek di Kota Malang melaksanakan migrasi
yang relatif besar ke perusahaan pesaing ataupun serupa sebab persoalan
pendapatan yang diterima (Andi,2018).

Melihat banyaknya unjuk rasa ataupun demonstrasi yang diulang-ulang
pada beberapa tahun kebelakang, penulis menduga bahwa adanya indikasi
pada pengemudi Gojek yang tidak puas akan pekerjaannya. Terjadinya hal ini
sebab terdapat kesenjangan dari harapan dan realita ataupun dikatakan sebab
terdapat ketidaksesuaian bonus maupun gaji yang ditetapkan oleh kebijakan
perusahaan.

Selain itu didukung oleh hasil wawancara penulis kepada beberapa
pengemudi Gojek Jakarta, banyak yang mengaku bahwa mereka tidak
mendapatkan kepuasan terhadap pekerjaannya saat ini. Hal yang
menyebabkan pengemudi Gojek tidak merasakan kepuasan kerja salah satunya
adalah upah yang tidak sejalan dengan apa yang telah dikerjakan. Namun
mereka harus menerima apa yang menjadi ketetapan perusahaan. Dari hasil
wawancara yang sudah dilakukan penulis dan dari banyaknya bukti fenomena
yang terjadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya ketidakpuasan pada

pengemudi Gojek Jakarta memang benar adanya. Hasil riset yang



dilaksanakan Salisu (2015) menjumpai kompensasi berdampak positif
terhadap kepuasan kerja karyawan. Dari fakta ini dapat disimpulan bahwa
yang mempengaruhi pengemudi Gojek puas atau tidak puas terhadap
pekerjaannya adalah kompensasi ataupun pendapatan mereka.

Kepuasan kerja sangatlah dibutuhkan baik itu secara teori maupun
praktik sebab berkenaan dengan perasaan seseorang atas Kinerja yang
dihasilkan (As’as, 1998). Gianakis (dalam As’as, 1998) mengungkapkan
penyebab kepuasan kerja diantaranya yakni motivasi kerja dan job turn over.
Sebab memang kedua aspek ini berpengaruh pada semangat kerja karyawan.
Kepuasan ketika bekerja yakni sesuatu yang diharapkan semua orang yang
menjalankan pekerjaan. Secara mendasar kepuasan kerja ialah sesuatu yang
sifatnya pribadi. Masing-masing orang memiliki perbedaan tingkatan
kepuasan menyesuaikan nilai diri yang dianut, kian banyak aspek
pekerjaaannya, tingkatan kepuasan yang didapatkan akan kian tinggi dan
sebaliknya (As’as, 1998).

Adanya kepuasan kerja pada pengemudi Gojek sangatlah penting
untuk mencapai tujuan perusahaan. Saat kepuasan dirasakan karyawan ketika
menjalankan pekerjaannya, karyawan akan menyelesaikan dan melaksanakan
pekerjaannya sebak mungkin (Andewi, 2016). Kurangnya kepuasan Kkerja
dapat membuat karyawan tidak semangat melakukan pekerjaan dan dapat
membuat karyawan sering tidak hadir bekerja. Spector (dalam Siregar, 2015)
menjabarkan kebijakan dahulu memperlihatkan bahwasannya ketidakhadiran

kerja ialah efek dari ketidakpuasan karyawan atas pekerjaan yang dijalankan.



Individu yang tidak menyukai pekerjaannya akan muncul kecenderungan agar
terhindardari pekerjaan itu dibanding orang yang menyukainya. Sejumlah
meta analisis memperlihatkan bahwasannya hubungan dari kepuasan kerja dan
ketidakhadiran umumnya kecil dan tidak konsisten. Kurangnya kepuasan kerja
juga dapat membuat karyawan berhenti bekerja.

Menurut Spector (dalam Siregar, 2015) efek dari kepuasan kerja pdi
akhir yakni berhenti dari pekerjaan. Tidak sedikit riset yang memperlihatkan
bahwasannya ketidakpuasan atas pekerjaan yang dijalankan seseorang aka
membuatnya cenderung berhenti dari pekerjaan itu daripada mereka yang
mempunyai pekerjaan memuaskan. Korelasi dari kepuasan kerja dan berhenti
bekerja sudah diuraikan menjadi efek kepuasan pada perilaku. Biaasanya riset
mengenai berhenti bekerja menganggap kepuasan kerja pada sampel karyawan
dalam sebuah kesempatan dan lalu menunggu beberapa periode tahun ataupun
bulan guna meninjau karyawan yang berhenti.

Secara mendasar kepuasan kerja ialah pernyataan emosional individu
yang menyenangkan ataupun positif selaku akibat dari apresiasi karyawan atas
pengalaman dan pekerjaan kerja tertentu Locke (dalam Luthans, 2005). Saat
individu mempunyai kecerdasan emosi yang baik, akan muncul
kecenderungan perasaan emosi positif dan menghindari emosi negatif.
Pengemudi Gojek yang mempunyai kecerdasan emosi yang baik, maka
mereka akan cenderung merasakan emosi positif dan terhindar dari emosi
negatif. Pengemudi Gojek yang mempunyai kecerdasan emosi bisa

mengendalikan emosi yang membuatnya lebih bisa menangani situasi maupun



keadaan dan dapat terhindar dari stres yang berlebih. Schutte (1998)
menguraikan bahwasannya seseorang dengan kecerdasan emosi sedikit akan
berhadapan dengan tekanan emosi saat mereka berhadapan dengan stres, oleh
karenanya akan ada emosi positif yang banyak dirasakan. Seseorang dengan
kecerdasan emosi bisa mengendalikan emosi yang membuatnya lebih bisa
menangani lingkungan sekitarnya

Disamping itu mengacu paparan Agustian (2001) terdapat beragam
contoh di sekitar yang menjadi bukti bahwasannya orang yang mempunyai
gelar tinggi dan otak yang cerdas tidak menentukan orang itu mendapat
kesuksesan di dunia kerja. Sering kali pusatnya program pendidikan hanya
pada 1Q semata, padahal yang sesungguhnya dibutuhkan yakni bagaimana
cara meningkatkan kecerdasan emosi, misalnya kemampuan, optimisme,
inisiatif dan ketangguhan yang sekarang banyak dijadikan pijakan penilaian
baru.

Hubungan antara kecerdasan emosi terhadap kepuasan kerja dapat
dibuktikan dari beberapa hasil penelitian. Hasil penelitian Ashraf dkk. (2014),
menyebutkan bahwasannyas kecerdasan emosi mempunyai ikatan yang kuat
dengan kepuasan kerja. Kecerdasan emosi mempengaruhi kepuasan kerja
karyawan yang bekerja terhadap sektor jasa di Sindh Pakistan dengan
signifikan dan positif. Menurut Supriyanto (2012), kecerdasan emosi juga
mempunyai pengaruh pada kepuasan kerja secara signifikan dan positif.
Tingkatan kecerdasan emosi yang Kkian tinggi akan membuat tingkatan

kepuasan kerja mengalami peningkatan.



Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis terdorong guna
meneliti masalah terkait “Hubungan Antara Kecerdasaan Emosi Dengan

Kepuasan Kerja Pada Mitra Pengemudi Gojek Jakarta”.

. Rumusan Masalah
Merujuk uraian diatas dapat dirumuskan permasalahan pada penelitian ini
yakni : “apakah terdapat hubungan antara kecerdasan emosi dengan kepuasan
kerja pada mitra pengemudi Gojek Jakarta?”.
. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang dilaksanakan disini yakni guna
mengetahui hubungan antara kecerdasaan emosi dengan kepuasan kerja pada
pengemudi gojek Jakarta.
. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitiannya yakni :
1. Manfaat Teoritis
a. Terdapat harapan penelitian yang dilaksanakan isa menjadi penambah
wawasan untuk ilmu pengetahuan yang tengah berkembang terkait
dengan indikator variabel yang dikaji.
b. Penelitian ini bisa dijadikan bahan masukan bagi kepentingan
pengembangan ilmu kepada peneliti selanjutnya.
c. Terdapat harapan penelitian bisa menghasilkan banyak manfaat selaku
masukan penelitian terkait pengaruh kecerdasan emosional terhadap

kepuasan kerja karyawan.



2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini mampu mengungkap informasi bagi instansi mengenai
wacana kecerdasan emosi bisa berpengaruh pada kepuasan kerja
karyawan.
b. Penelitian ini bisa dijadikan pijakan bagi penelitian selanjutnya terkait
objek yang jenisnya sama maupun aspek lain yang tidak dimasukkan

pada penelitian ini.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kepuasan Kerja
1. Pengertian Kepuasan Kerja

Menurut Spector (1985), kepuasan kerja didefinisikan sebagai
perasaan individu terhadap pekerjaan serta aspek-aspek di dalam
pekerjaannya. Kepuasan kerja diartikan yakni perasaan umum mengenai
pekerjaan ataupun hubungan konstelasi dari sikap mengenai beragam aspek
pekerjaan. Disini perasaan mengenai kepuasan ataupun kesukaan individu
akan pekerjaannya maupun ketidaksukaan individu maupun ketidakpuasan
individu atas pekerjaan yang dijalani. Sedangkan kepuasan kerja mengacu
paparan Robbins (2015) ialah sebuah rasa yang positif mengenai pekerjaan
eseorang sebagai hasil atas evaluasi karakteristik pada dirinya. Di sisi lain
Guion (dalam Yamoah 2015) menyebutkan definisi kepuasan kerja yakni
seberapa jauhnya kebutuhan seseorang dipenuhi dan seberapa jauh
anggapan seseorang bahwasannya kepuasan asalnya dari situasi kerja total.

Berdasarkan pemaparan diatas bisa ditarik kesimpulannya
bahwasannya kepuasan kerja ialah tingkatan kesenangan seorang individu
terhadap pekerjaan dan peranannya di organisasi. Tingkatan rasa kepuasan
ini adalah bahwasannya mereka memperoleh imbalan setara dari beragam
aspek dalam situasi pekerjaan dari organisasi atau perusahaan tempatnya

menjalankan pekerjaan.
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2. Aspek-Aspek Kepuasan Kerja

Menurut Spector (1985) ada sembilan aspek yang menggambarkan

kepuasan kerja, antara lain akan dijabarkan, yakni :

a. Gaji
Sebuah imbalan yang didapat seorang individu bisa disebut gaji jika
menjadi imbalan atas berbagai hal yag telah dilakukannya bagi
perusahaan. Distribusi yang adil terkait gaji dari atasan serta persepsi
gaji yang sejalan dengan input yang dikorbankan karyawan kepada
perusahaan akan membuat job satisfaction kian meningkat.

b. Kesempatan memperoleh promosi
Disini kesempatan didapatkan dari perusahaan kepada karyawan yang
tujuannya agar bisa naik jabatan pada pekerjaan yang dijalankan. Riset
membuktikan bahwasannya kepuasan akan lebih bisa dirasakan
karyawan ketika naik jabatan diberikan untuknya sejalan dengan
berbagai hal yang sudah individu berikan pada perusahaan.

c. Tunjangan tambahan
Tunjangan tambahan yaitu tambahan penghasilan di luar gaji pokok,
misalnya tunjangan rekreasi ataupun kesehatan. Riset dari McKenna
(2000) memperlihatkan bahwasannya individu akan merasakan
kepuasan lebih jika mendapat tunjangan tambahan jika memang layak

sebab sejalan dengan apa yang sudah individu lakukan bagi perusahaan.
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d. Atasan
Aspek ini menjadi pengukur seberapa jauhnya karyawan telah
merasakan kepuasan terhadap kepemimpinan atasannya. Mengacu
paparan McKenna (2000), kepuasan kerja karyawan bisa bergantung
dari kepemimpinan atasan yang dimilikinya.

e. Penghargaan dari perusahaan
Penghargaan dari perusahaan merupakan imbalan yang diberikan
perusahaan sebagai penghargaan karyawan atas kerja keras yang telah
karyawan berikan kepada perusahaan, yaitu meliputi bonus tahunan,
kenaikan gaji, atau kenaikan jabatan. Apabila perusahaan memberikan
penghargaan yang sesuai dengan prestasi atau hasil kerja karyawan,
karyawan tersebut akan lebih puas terhadap pekerjaannya.

f. Peraturan dan prosedur kerja
Disini yaitu hal yang berkenaan dengan sistem birokrasi tempat
karyawan menjalankan pekerjaannya. Bila perusahaan memiliki
peraturan yang rumit bisa saja karyawan cenderung merasakan
ketidakpuasan atas pekerjaan yang dijalankan. Sebaliknya, karyawan
akan merasakan sangat puas jika sistem birokrasi perusahaan dianggap
mudah serta tidak rumit.

g. Rekan kerja
Rekan kerja yaitu sejumlah individu yang adanya di dalam satu
lingkungan pekerjaaan dengan karyawan. Karyawan bisa saja memiliki

kepuasan kerja yang tinggi jika ia mendapatkan rekan kerja yang
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menyenangkan dan mendukung, dan diikuti dengan pengaruh yang
positif (McKenna, 2000).
. Sifat pekerjaan
Sifat pekerjaan vyaitu meliputi jadwal pekerjaan, peranan yan
dimainkan, variasi tugas, dan deskripsi kerja. Karyawan akan memiliki
kepuasan kerja yang tinggi jika sifat pekerjaan yang dijalankan selaras
dengan apa yang diharapkan.
Komunikasi dalam perusahaan
Komunikasi pada perusahaan ialah alur informasi yang bergerak
diantara karyawan. Jika komunikasi pada perusahaan tidak mengalami
permasalahan dan lancar, maka kepuasan akan dirasakan karyawan atas
pekerjaan yang dijalankan. Akan tetapi, apabila komunikasi saat bekerja
tidak lancar, karyawan akan cenderung merasa tidak puas dengan
pekerjannya.

Sedangkan menurut Jewell dan Siegall (1998) ada sejumlah aspek

sebagai pengukur kepuasan kerja:

. Aspek psikologis, yaitu berkaitan dengan kejiwaan seseorang yang

mencakup keterampilan, bakat, sikap terhadap pekerjaan, ketentraman
kerja, dan minat.

. Aspek fisik, yaitu berkenaan dengan kondisi karyawan dan keadaan
lingkungan pekerjaan secara fisik, antara lain mencakup umur, keadaan
kesehatan karyawan, pertukaran udara, penerangan, suhu udara, kondisi

ruangan, waktu istirahat, waktu kerja, dan jenis pekerjaan.
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c. Aspek sosial, aspek ini berkaitan dengan interaksi sosial, termasuk pada
karyawan dengan atasan ataupun antara karyawan yang memiliki jenis
kerja yang berbeda serta hubungan karyawan dengan anggota
keluarganya.

d. Aspek finansial, yaitu aspek yang berkaitan dengan kesejahteraan
karyawan serta jaminannya, yang mencakup kebijakan dan kesesuaian
gaji, promosi, fasilitas, tunjangan, dan jaminan sosial. (Jewell dan
Siegall, 1998).

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja
Faktor-faktor yang berpengaruh pada kepuasan kerja pada karyawan
menurut Luthans (2005) yaitu :

a. Gaji (Pay).

Gaji bisa disebut sesuatu yang penting sebagai penentu kepuasan kerja,
sebab dibutuhkan guna mencukupi kebutuhan hidup karyawan. Secara
mendalam gaji ialah simbol pengakuan diri, kesuksesan ataupun
pencapaian. Umumnya karyawan meninjau gaji guna merefleksikan
tinjauan perusahaan yang diberikan kepadanya.

Terdapat sejumlah pandangan bahwasannya upah ataupun gaji ialah
faktor utama munculnya kepuasan kerja. Hingga taraf tertentu hal
tersebut memang dapat diterima, khususnya pada sebuah negara yang
berkembang yang mana uang ialah hal krusial agar kebutuhan pokok
sehari-hari bisa terpenuhi. Namun jika masyarakat telah mampu

melakukan pemenuhan kebutuhan keluarganya maka upah ataupun gaji
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disini bukan lagi hal pokok, akan tetapi yang paling penting yakni gaji
yang didapatkan karyawan itu adil sejalan dengan kontribusinya bagi
perusahaan, sehingga muncul kepuasan kerja.

Pekerjaan itu sendiri (The work it self).

Kepuasan atas pekerjaan itu sendiri yaitu adalah sumber kepuasan
yang utama, yang mana pekerjaan tersebut membuahkan tugas yang
menarik, kesempatan menerima tanggung jawab dan untuk belajar,
karyawan. Karyawan akan lebih suka pekerjaan yang memebrinya
peluang guna memakai kecakapan dan kemampuan serta adanya
penawaran pekerjaan yang bervariasi, bebas dan feedback/tanggapan
mengenai seberapa jauh pekerjaannya.

Kesempatan promosi (Promotions opportunities).

Yaitu termasuk faktor yang ada hubungannya dengan keberadaan
kesempatan guna mendapatkan kenaikan jabatan ketika bekerja. Disini
faktor berhubungan dengan kemungkinan individu bisa berkembang
dan lebih maju, serta proses kenaikan jabatan kurang ataupun terbuka
untuk karyawan. Perihall ini pun bisa berpengaruh pada tingkatan
kepuasan kerja karyawan. Apabila perancangan sistem penghargaan
dilaksanakan dengan tepat oleh perusahaan maka karyawan yang
Kinerjanya baik akan terpuaskan, sementara yang Kinerjanya rendah

akan merasakan ketidakpuasan.
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d. Atasan (Supervision)

Perlakuan atasan terhadap bawahan bisa jadi menyenangkan
ataupun tidak menyenangkan bagi bawahan bisa dapat berdampak pada
kepuasan kerjanya. Atasan yang baik yaitu bersedia menghargai
pekerjaan yang dilaksanakan karyawan dibawahnya. Bagi bawahan,
atasan dapat dipersepsikan layaknya ayah, ibu, maupun atasan serta
teman. Hubungan dari karyawan dengan atasan bisa dinamakan
functional attraction yang menjabarkan seberapa jauhnya karyawan
menganggap atasannya saat berkomunikasi, memberi bantuan, dan
masukan agar hasil yang baik bisa dicapai.

e. Rekan kerja (Work group)

Terkait dunia kerja, menciptakan hubungan baik bersama sesama
rekan kerja jelas sangatlah penting. Sebab jika hubungan sosialnya baik
akan mewujudkan kenyamanan saat bekerja, dan produktivitas pun
akan mengalami peningkatan. Rekan Kkerja yang kooperatif dan
bersahabat serta memberikan bantuan masukan dan dukungan ialah
kelompok kerja yang baik yang akan menyebabkan pekerjaan menjadi
Kian menyenangkan.

f. Kondisi lingkungan kerja (Working conditions)

Bila kondisi lingkungan kerjanya baik, akan bisa menciptakan
kepuasan kerja sebab secara pribadi hal ini termasuk penting guna
mempermudah tugas yang dikerjakan dan mewujudkan kenyamanan.

Sejumlah riset memperlihatkan bahwasannya karyawan lebih suka
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kondisi lingkungan yang tidak tidak merugikan dan tidak berbahaya.

Selain itu, dari banyak karyawan yang lebih suka bekerja dengan

fasilitas yang bersih dan dekat dengan rumahnya dan relatif modern

dengan alat-alat yang mendukung.

Selain itu, Wijono (2010) juga menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja, diantaranya :

a. Karakterisitik individu, mencakup jabatan, jenis kelamin, kecerdasan
emosi dan pendidikan, usia, serta perbedaan individu.

b. Karakteristik pekerjaan, mencakup penghasilan, monoton, keamanan,
komunikasi, lingkungan sosial, supervisi langsung serta manajemen dan
organisasi.

Dari pernyataan para ahli, peneliti memilih faktor yang berpengaruh
pada kepuasan kerja dari Wijono yaitu kecerdasan emosi sebagai salah
satu karakteristik individu.

B. Kecerdasan Emosi
1. Pengertian Kecerdasan Emosi

Kecerdasan emosi pertama kali didefinisikan oleh Salovey dan

Mayer pada tahun 1990, dan menjadi popular pada tahun 1995, setelah

Daniel Goleman menerbitkan buku yang berjudul “Emotional Intelligence”

(Schutte dkk, 1998). Kecerdasan emosi didefinisikan oleh Salovey dan

Mayer (dalam Schutte dkk, 1998), termasuk social intelligence (kecerdasan

sosial), yang mencakup kemampuan guna memakai informasi selaku

landasan sebelum bertindak dan berpikir, guna meninjau emosi dan
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perasaan orang lain ataupun diri sendiri, serta guna menjadi pembeda
keduanya. Mengacu paparan Schutte dkk, (1998) teori kecerdasan emosi
yang penyusunnya Salovey dan Mayer (1990) mencakup pemanfaatan
emosi guna menangani sebuah permasalahan, pengaturan emosi pada orang
lain dan diri sendiri, pengungkapan emosi dan penilaian emosi bagi orang
lain dan diri sendiri. Teori ini sendiri memberi gamabran kecerdasan emosi
sebagai kecenderungan dan kemampuan (trait dan ability).

Sama halnya dengan pengertian dari Bahtiar (2009) mengungkap
bahwasannya kata “kecerdasan emosi” semula dipaparkan oleh psikolog
John Mayer dari University of New Hampshire dan Peter Salovey
dari Harvard University tahun 1990 guna menjabarkan berbagai kualitas
emosi bagi kesuksesan yang penting. Salovey dan Mayer (dalam Bahtiar
2009) mengartikan kecerdasan emosi ataupun yang biasa dinamakan EQ
merupakan himpunan atas kecerdasan sosial yang mengikutsertakan
kemampuan mengamati perasaan sosial pada orang lain, menyaringnya
secara menyeluruh dan memakai informasi tersebut sebagai pembimbing
tindakan dan pikiran.

Bahtiar (2009) menyatakan kecerdasan emosi sangatlah terpengaruh
oleh lingkungan , sifatnya tidak menetap, dan bisa mengalami perubahan
setiap waktu. Maka peranan lingkungan khususnya orang dewasa pada
masa kanak-kanak sangatlah berpengaruhi pada kecerdasan emosi yang
terbentuk. Secara mendalam Bahtiar (2009) mengungkap kecerdasan emosi

merupakan kemampuan individu mengendalikan kehidupan emosinya
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dengan inteligensi, menjaga kestabilan emosi dan mengungkapkannya
lewat keterampilan sosial, empati, motivasi diri, mengendalikan diri dan
kesadaran diri.

Merujuk penjabaran sebelumnya, bisa dipetik kesimpulannya
bahwasannya kecerdasan emosi yakni kemampuan yang telah dipunyai
seseorang guna mengatur hasrat ataupun dorongan yang asalnya dari dalam
diri dan bagaimana orang itu bisa paham tas perasaan yang muncul,
termasuk perasaan pada orang lain ataupun diri sendiri.

. Aspek-aspek Kecerdasan Emosi
Kecerdasan emosi terbagi atas lima aspek. Sejumlah aspek-aspek

kecerdasan emosi ini yakni (Goleman. 1997) :

a. Mengenali Emosi Diri

Dasar dari kecerdasan emosional yakni mengenali emosi diri.

Kemampuan ini diiringi dua kemampuan individu, yakni kemampuan
mengenali apa yang yang dirasakan dan menyadari apa yang dipikirkan.
Intinya disini ialah mengenali perasaan pada saat perasaan tersebut
terjadi ataupun muncul. Kesadaran diri ialah nama lain dari mengenali
emosi diri, yakni mengetahui apa yang sedang dirasakan pada sebuah
waktu dan memanfaatkannya guna mengambil keputusan diri sendiri,
mempunyai acuan yang realistis dari kemampuan diri dan mempunyai
kekuatan untuk percaya terhadap diri sendiri. Kesadaran diri merujuk
pada apa yang diperhatikan individu yang introspektif dan menjadi

pengalaman yang dialaminya sebagai cerminnya.
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b. Mengelola Emosi

Mengelola emosi yaitu berani mengatasi perasaan sendiri supaya
bisa diungkapkan secara tepat. Kemampuan pengelolaan emosi ini ialah
kemampuan yang menyesuaikan pada kesadaran diri, yang terdiri dari
kemampuan memebri hiburan bagi diri sendiri, melepaskan
ketersinggungan, kemurungan ataupun kecemasan. Orang Yyang
mempunyai kemampuan ini dapat bangkit lagi dari keadaan, sementara
orang yang tidak memilki kemampuan di bidang ini maka akan terus
berkelahi dengan perasaan yang dimilikinya sendiri.

c. Memotivasi Diri Sendiri

Memotivasi diri ialah kemampuan guna melakukan tata kelola
emosi. Mengatur emosi selaku alat guna meraih tujuannya yaitu seperti
berkreasi, menguasai diri sendiri, memotivasi diri sendiri, dan
memberikan perhatian. Memotivasi diri pun dapat dimaknai seperti
memakai hasrat yang terdalam dalam bergerak dan menuntunnya ke
arah tujuan, membantu individu memutuskan tindakan dan inisiatif
secara efektif, serta dapat mempertahankan diri saat berhadapan dengan
frustasi ataupun gagal.

Memotivasi diri sendiri juga bisa dimaknai seseorang dapat bangkit
dan bergerak mengalami perubahan. Seseorang dengan kemampuan ini
tidak terpaku pada sebuah dan mudah puas dengan pekerjaan yang
dijalankan, namun senantiasa mengusahakan agar melaksanakan

perbaikan dirinya sendiri. Mengedalikan diri ataupun menahan diri pada
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kepuasan dan mengatur desakan hati untuk dijadikan acuan kesuksesan
pasa beragam bidang tertentu.
d. Mengenali Emosi Orang Lain
Mengenali emosi orang lain dapat dinamakan pula empati. Orang
yang empati lebih dapat mengambil sinyal-sinyal sosial yang tidak
terlihat ataupun yang mengisyaratkan apa yang diperlukan ataupun
dialami orang lainnya. Empati pun dapat meliputi kemampuan
mempunyai perasaan yang sama dengan orang lain, juga bisa
melakukan pemahaman perspektifnya, memunculkan hubungan saling
mempercayai dan menyesuaikan diri dengan watak orang Yyang
bervariasi.
e. Membina Hubungan
Membina hubungan merupakan kemampuan guna melaksanakan
inetraksi bersama orang lain, kemampuan guna membina hubungan dan
bagaimana individu memposisikan diri pada sebuah kelompok.
Kemampuan guna mengkomunikasikan perasaan dan diri ialah dasar
guna menjalin hubungan bersama orang lain.
Sedangkan Schutte dkk (1998) menarik kesimpula tiga aspek
kecerdasaan emosional, yakni :
a. Penilaian dan ekspresi emosi.
Individu dengan harapan positif pada dirinya sendiri dapat
memberi penilaian emosi orang lain, paham ekspresi emosinya dan bisa

mengekspresikan emosi.
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b. Pengaturan emosi.

Individu dengan kemampuan menguasai dan menyadari emosi diri,
serta bisa menjadi pengubah perasaan orang lain menjadi lebih baik.

c. Penggunaan emosi sebagai penanganan permasalahan.

Seseorang isa memakai pengalaman sebelumnya guna menangani
persoalan, bisa berempati atas permasalahan orang lain dan memakai
mood positif guna menanganinya.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi
Goleman (1998) mengemukakan ada tiga faktor yang bisa berpengaruh
pada perkembangan kecerdasan emosi siswa, yakni :

a. Faktor yang sifatnya bawaan, ataupun ditemukannya dari genetik
(temperamen). Faktor bawaan yakni kebiasaan yang diturunkan dari
nenek moyang/leluhur ataupun dari orangtua (berbagai sifat yang
diwariskannya dari nenek moyang secara turun temurun).

b. Faktor yang asalnya dari lingkungan keluarga (cara pengasuhan
orangtua). Faktor lingkungan keluarga sangatlah berpengaruh pada
kecerdasan emosional individu sebab keluarga ialah sekolah pertama
guna belajar mengenai emosi.

c. Faktor pendidikan emosi yang didapatkan siswa di sekolah. Peran yang
diberikan sekolah yakni lewat pendidikan emosi, termasuk cara

pengajaran ataupun kurikulum guru kepada siswa. Para guru memberi
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kesempatan dan mengajarkan kepada siswaguna mengenali perasaan
dan diri mereka sendiri.
C. Hubungan Antara Kecerdasan Emosi Dengan Kepuasan Kerja Pada

Mitra Pengemudi Gojek Jakarta

Luthans (2005) mendefnisikan keputusan Kkerja mencakup sikap
evaluatif, afektif, dan kognitif. Mengungkap kepuasan kerja yakni kondisi
emosi yang positif atupun senang dimana asalnya dari pengalaman ataupun
penilaian kinerja seorang individu. Hal yang sama juga ditegaskan oleh
Robbins dan Judge (2015), kepuasan kerja ialah sebuah perasaan positif
mengenai pekerjaan individu yang menjadi hasil atas evaluasi karakteristik
pada dirinya. Individu dengan kepuasan kerja tinggi mmepunyai berbagai
perasaan positif terhadap pekerjaan yang dilaksanakan, sebaliknya seseorang
yang tidak puas mempunyai perasaan yang negatif atas pekerjaan yang
dijalankan.

Hubungan kecerdasan emosi dengan kepuasan kerja dapat dilihat pada
riset yang dimiliki Simarmata dan Rospita (2012) menunjukkan bahwasannya
terdapat hubungan dari kecerdasan emosi dan kepuasan kerja pada karyawan
secara positif. Disini disimpulkan juga karyawan dengan kecerdasan emosi
tinggi akan melihat pekerjaan sebagai tantangan dan memperlihatkan perasaan
positif pada pekerjaan sebagai dukungan terciptanya kepuasan kerja yang
tinggi yang dirasakan. Sebaliknya rendahnya kecerdasan emosi karyawan akan

meninjau pekerjaan selaku beban dan memperlihatkan perasaan negatif pada
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pekerjaan yang dijalankan, akibatnya kepuasan kerja pada karyawan itu
kurang.

Hal yang sama pun dijabarkan Emiliana dan Anny E. L. (2005), risetnya
terkait kecerdasan emosi dan kepuasan kerja mmeperlihatkan hubungan
kecerdasan emosi dengan kepuasan kerja secara positif. Jika sejumlah peran
dan pengertian dari kecerdasan emosi di dunia kerja dihubungkan dengan
faktor kepuasan kerja, artikel berita, dan hubungan kecerdasan emosi dengan
kepuasan kerja pada riset sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulannya
bahwasannya guna memperoleh kepuasan kerja individu memerlukan
kecerdasan emosi yang baik, sebab dengannya seorang individu mampu
mengatur stress dan bisa memotivasi dirinya sampai tidak menghentikan
kemampuan berpikir. Untuk itu kemungkinan guna merasakan ketidakpuasan
kerja yang merujuk pada stress lebih rendah daripada orang yang
kecerdasannya rendah secara emosi.

Kecerdasan emosi pun bisa dipakai pada beragam kondisi dan situasi
misalnya berhadapan dengan situasi kerja yang tidak nyaman, konflik
ketidakpastian, perubahan, dan tantangan kerja secara psikologis ataupun fisik
(Patton, 1998).

Kerangka konsep penelitian ini menggambarkan dua variabel yang dipakai
pada penelitian ini yakni kecerdasan emosi dan kepuasan kerja. Dengan judul
penelitian hubungan antara kecerdasan emosi dengan kepuasan kerja pada
mitra pengemudi Gojek Jakarta. Adapun kerangka berpikir dalam penelitian

yakni :
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Kecerdasan Emosi Kepuasan Kerja

v

(Variabel Bebas) (Variabel Terikat)

Gambar 1. Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Penelitian
Apabila melihat dari hubungan antara latar belakang dengan tinjauan
pustaka yang ada serta melihat kaitannya di dalam kerangka berpikir maka di
dapatkanlah suatu hipotesis penelitian penelitian sebagai berikut:
H. = Terdapat hubungan antara kecerdasan emosi dengan kepuasan kerja pada
mitra pengemudi Gojek Jakarta.
H, = Tidak terdapat hubungan antara kecerdasan emosi dengan kepuasan kerja

pada mitra pengemudi Gojek Jakarta.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Mengacu paparan Azwar (2010), research (penelitian) ialah
sesrangkaian kegiatan ilmiah guna menangani sebuah masalah. Fungsi
penelitian yakni mengidentifikasi dan menumkan suatu permasalahan dan
pilihan lainnya saat cara tersebut tidak mempunyai pengaruh pada penanganan
sebuah permasalahan (Azwar, 2010).

Metode penelitian ini adalah korelasional dengan pendekatannya
kuantitatif. Penelitian korelasional ialah riset yang tujuannya guna menjadi
penentu keberadaan hubungan, serta meninjau sejauh mana hubungan antara
dua variabel ataupun lebih (Sumanto, 1990).

B. ldentifikasi Variabel Penelitian

Menurut Suryabrata (1991) variabel penelitian bisa diartikan sebagali
berbagai hal yang hendak dijadikan obyek pengamatan pada suatu penelitian.
Variabel suatu obyek yang dipakai pada penelitian ini mencakup dua macam.
Yakni variabel bebas dan variabel terikat. Variabel terikat disini yakni
kepuasan kerja, sedangkan variabel bebasnya yakni kecerdasan emosi.

C. Definisi Konseptual
1. Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja ialah rasa puas ataupun tidak puas yang dialami
seseorang akan pekerjaannya yang diukur memakai aspek-aspek. Aspek

kepuasan kerja menurut Spector (1985) yaitu komunikasi, jenis kerja, rekan
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kerja, peraturan dan prosedur, penghargaam, tunjangan tambahan,
supervisi, promosi, dan gajis.
2. Kecerdasan Emosi
Kecerdasaan emosi ialah  kemampuan individu dalam
mengendalikan, mengelola, mengontrol emosi orang lain dan diri sendiri
serta menggunakan perasaan untuk mengendalikan tindakan dan pikiran.
Schutte dkk (1998) menyimpulkan tiga aspek kecerdasan emosi yakni |,
penilaian ekspresi emosi, pengaturan emosi dan penggunaan emosi dalam
mengatasi permasalahan.
D. Definisi Operasional VVariabel Penelitian
1. Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja ialah perasaan seseorang terhadap pekerjaan dan
aspek-aspek didalam pekerjaannya. Kepuasan kerja diukurnya memakai
sskala Job Satisfaction Survey (JSS) yang dikembangkan oleh Spector
(1985).
2. Kecerdasan Emosi
Kecerdasan emosi ialah kemampuan individu dalam mengenali
perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Kecerdasan emosi diukur dengan
menggunakan aspek dari Schutte dkk yaitu, penilaian ekspresi emosi,
pengaturan emosi dan penggunaan emosi dalam mengatasi masalah.
Kecerdasan emosi diukur menggunakan skala Schutte Emotional

Intelligence Scale (SEIS) yang disusun oleh Schutte, dkk (1998).
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E. Populasi

Populasi yakni semua objek yang dikaji dengan batasnya yakni sejumlah
Kriteria yang tidak sesuai (Hidayat & Sedarmayanti, 2002). Gagasan lainnya
dari Sugiyono (2009), bahwasannya populasi yakni semua wilayah yang
mencakup subjek dan objek dengan kualitas ataupun kriteria yang sudah
direncanakan peneliti agar data bisa diambil dan memetik kesimpulan darinya.
Riset populasi dilaksanakan bila subjek penelitian tidak banyak. Oleh
karenanya yang dijadikan subjek penelitiannya yakni semua subjek yang ada
di populasi (Arikunto, 2006). Populasi keseluruhan pengemudi Gojek Jakarta
cukup banyak, oleh karena itu peneliti hanya berfokus mengambil data sampel
pengemudi dengan jumlah target sampel sebanyak 101 orang. Kriteria sampel
mitra pengemudi Gojek yaitu pengemudi Gojek yang telah bekerja lebih dari 6
bulan. Karena dengan begitu pengemudi Gojek telah memiliki pengalaman
yang cukup untuk merasakan puas atau tidak puasnya ia bekerja. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling.

F. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini memakai
skala dengan alat pengumpulan datanya adalah skala pengukuran. Skala yang
dipakai disini yakni skala likert. Definisi skala ini ialah merupakan sebuah
skala psikometrik yang banyak dipakai pada skala dan termasuk skala yang

paling umum dipakai pada riset.
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Alat guna mengumpulkan data penelitiannya berbentuk skala
pengukuran yang mencakup dua buah vyaitu skala pengukuran kecerdasan
emosi dan skala pengukuran kepuasan kerja. Kedua skala tersebut disusun
dengan memakai metode rating yang dijumlahkan ataupun summated rating
method.

Hadi (1991) mengatakan bahwa alternatif jawaban ragu-ragu (R) dalam
skala mempunyai nilai ganda. Pertama, ragu-ragu diartikan bahwa subjek
belum dapat memutuskan jawaban atau tidak bisa menentukan pilihan. Kedua,

menimbulkan kecenderungan untuk menemukan pilihan di tengah tengah atau

netral.
Tabel 1.
Alternatif pilihan
Pilihan Skor
Favorabel Unfavorabel
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (TS) 1 4

Jadi ada empat alternatif pilihan yang penulis sediakan dalam skala yaitu
“Sangat Sesuai” (SS), “Sesuai” (S), “Tidak Sesuai* (TS), dan “Sangat Tidak
Sesuai” (STS). Pernyataan yang ada dalam skala terdiri dari dua jenis yaitu
favorabel dengan penilaian empat, tiga, dua dan satu. Skor tertinggi ada pada

pernyataan “Sangat Sesuai”. Sedangkan pada pernyataan unfavorabel dengan
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penilaian empat, tiga, dua dan satu, dengan skor tertinggi pada pilihan
pernyataan “Sangat Tidak Sesuai".
. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian digunakan peneliti sebagai cara untuk
mempermudah melakukan penelitian. Sugiyono (2009) mengatakan bahwa
instrumen penelitian merupakan alat ukur yang dapat membantu mengukur
fenomena atau kejadian alam maupun sosial yang dapat diamati (variabel
penelitian). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel instrumen yaitu
kecerdasan emosi dan kepuasan kerja. Berikut rincian dari masing -masing
variable.
1. Skala Kepuasan Kerja
Kepuasan Kerja diukur dengan menggunakan skala Job
Satisfaction Survey (JSS) yang dikembangkan oleh Spector (1985). JSS
mengukur kepuasan kerja melalui sembilan aspek, yaitu gaji, promosi,
supervisi, tunjangan tambahan, penghargaan, prosedur dan peraturan, rekan
kerja, jenis kerja dan komunikasi. Melalui analisis literatur dimensi
pekerjaan, sembilan sub-skala diciptakan Spector untuk mewakili domain
kepuasan. Data reliabilitas menunjukkan bahwa total skala dan subskala
memiliki konsistensi internal yang wajar, dan data uji-ulang terbatas
menunjukkan reliabilitas yang baik dari waktu ke waktu. Faktanya, data ini
dikumpulkan dengan selang waktu 18 bulan, yang mencakup periode
banyak perubahan dan gangguan (staf administrasi puncak baru,

reorganisasi, dan PHK), menunjukkan konsistensi yang luar biasa dalam
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kepuasan kerja. Analisis multitra-multimetode, interkorelasi antar sub-
skala, dan hasil analisis faktor memberikan bukti untuk validitas
diskriminan dan konvergen. Banyak peneliti terdahulu yang menggunakan
skala ini salah satu penelitian terbaru yang menggunakan skala ini adalah
penelitian dari Amanda Riski dan Agustina Ike (2018) yang berjudul
hubungan antara kebermaknaan dalam bekerja dan kepuasan kerja
karyawan.

Total skor kepuasan kerja dapat dihitung dengan menjumlahkan
skor seluruh item-item pada setiap faset tersebut (Spector, 1985). JSS
merupakan format yang paling popular untuk skala kepuasan kerja, dibuat
relatif mudah untuk dimodifikasi. Job Satisfaction Survey (JSS)
menggunakan skala likert yang terdiri dari 36 item dan menyediakan 4
pilihan jawaban, antara lain : SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak
Setuju), STS ( Sangat Tidak Setuju). Skala ini memiliki 36 item yang terdiri
dari 16 item favorable dan 20 item unfavorable. Berikut blueprint dari skala

kepuasan kerja.

Tabel 2.
Blueprint Kepuasan Kerja

No. Aspek Item Jumlah

Favorabel Unfavorabel

1.  Gaji 1,28 10, 19 4

2. Promosi 11, 33 2,20 4

3. Supervisi 3,30 12,21 4
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4.  Tunjangan 13, 22 4,29 4
5. Penghargaan 5 14, 23, 32 4
6. Prosedur Operasional 15 6, 24, 31 4
7. Rekan Kerja 7,25 16, 34 4
8.  Sifat Pekerjaan 17,27, 35 8 4
9.  Komunikasi 9 18, 26, 36 4

Jumlah 16 20 36

2. Skala Kecerdasan Emosi

Kecerdasan emosi diukur dengan menggunakan skala Schutte
Emotional Intelligence Scale (SEIS) yang disusun oleh Schutte, dkk (1998).
Skala ini menggunakan tiga aspek kecerdasan emosi dari Salovey dan
Mayer (1990) vyaitu penilaian ekspresi emosi, pengaturan emosi, dan
penggunaan emosi. Menurut Schutte, dkk (1998) sebanyak 62 item
mewakili berbagai dimensi model. Analisis faktor dari tanggapan 346
peserta menyarankan pembuatan skala 33 item. Studi tambahan
menunjukkan 33 item ukuran memiliki konsistensi internal yang baik dan
reliabilitas tes ulang. Studi validasi menunjukkan bahwa skor pada 33 item
ukuran berkorelasi dengan delapan dari sembilan konstruksi yang secara
teoritis terkait. Penelitian sebelumnya yang menggunakan skala ini salah
satunya adalah Gisella, N. A. dan Fajrianthi (2017) yang berjudul pengaruh
kecerdasan emosional terhadap adaptabilitas karyawan frontline yang

bekerja di bank perkreditan rakyat (BPR) surabaya.
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Schutte Emotional Intelligence Scale menggunakan skala likert yang
terdiri dari 33 item dan menyediakan 4 pilihan jawaban, antara lain : SS
(Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS ( Sangat Tidak Setuju).
Skala ini memiliki 33 item yang terdiri dari 30 item favorable dan 3 item

unfavorable. Berikut blueprint dari skala kecerdasan emosi.

Tabel 3.
Blueprint Kecerdasan Emosi

No. Aspek Item Jumlah

Favorabel Unfavorabel

1. Penilaian dan ekspresi 3, 8,10, 4, 18, 28, 33,5 13
emosi ( diri sendiri dan 25, 29, 32,11,
orang lain) 24,
2. Pengaturan emosi (diri 1,9 12, 14, 12
sendiri dan orang lain) 15, 19, 21, 22,
23, 13, 16, 30,
3. Penggunaan emosi 2,6,26,7, 17, '8
(dalam mengatasi 20, 27, 31
masalah
Jumlah 30 3 33

H. Uji Coba Instrumen Penelitian
Uji coba instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik uji coba terpakai, artinya pelaksanaan uji coba dilakukan bersamaan
dengan pelaksanaan penelitian sesungguhnya. Jadi, uji coba terpakai adalah
suatu teknik untuk menguji validitas dan reliabilitas dengan cara pengambilan

datanya hanya sekali dan hasil uji cobanya langsung digunakan untuk menguji



33

hipotesis. Uji coba instrumen ini dilakukan terhadap 50 subyek penelitian,

untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas alat ukur.

1. Uji Daya Beda
Uji daya beda item ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
item mampu membedakan antara individu ataupun kelompok individu
yang memiliki atribut dengan yang tidak memiliki atribut yang akan
diukur (Azwar, 2000). Komputasi ini menghasilkan koefisien korelasi item
total yang bisa dilakukan menggunakan formula koefisien korelasi Pearson
Product Moment (Azwar, 2000). Uji daya beda item ini akan dilakukan
pada alat ukur yang dalam penelitian ini adalah skala kecerdasan emosi
dan kepuasan kerja. Item yang mencapai nilai 0,3 daya pembedanya
dianggap memuaskan. Begitupun sebaliknya, jika nilai yang didapat
dibawah 0,3 dianggap item tersebut memiliki daya beda yang rendah dan
dipertimbangkan untuk dibuang. (Azwar, 2011).
2. Uji Validitas
Instrument yang dinyatakan valid yaitu berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Hasil penelitian yang valid
yaitu jika terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti (Sugiyono, 2014). Validitas
alat ukur adalah sejauh mana tes itu dapat mengukur apa yang ingin
diukur. Uji validitas menurut Azwar (2010) diperlukan untuk mengetahui

apakah sebuah alat ukur mampu menghasilkan data yang akurat sesuali
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dengan tujuan ukurannya. Uji validitas pada penelitian ini menggunakan
uji Kaiser-Meyer Olkin (KMO) dan Barlette’s Test. Bila Nilai Kaiser-
Meyer OIlkin Measure of Sampling Adequency (KMO MSA) lebih dari
0,50, maka proses analisis dapat dilanjutkan.
3. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menurut Sugiyono (2009) dilakukan untuk dapat
mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran agar tetap konsisten apabila
dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap kasus yang sama
dengan menggunakan alat pengukur sama. Uji reliabilitas dilakukan untuk
dapat mengetahui apakah alat ukur yang dirancang dalam bentuk
kuesioner bisa diandalkan, suatu alat ukur dinyatakan dapat diandalkan
jika alat ukur tersebut digunakan berulang-ulang akan memberikan hasil
yang relatif sama ataupun tidak berbeda jauh. Suatu instrument dikatakan
reliable apabila nilai Cronbach Alphanya lebih besar dari pada 0,6
(Siregar, 2015). Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis Alpha Cronbach. Koefisien Alpha Cronbach dibawah 0,6
menunjukkan reliabilitas kurang baik. Koefisien Alpha Cronbach 0,6-0,8
dapat diterima. Koefisien Alpha Cronbach di atas 0,8 dianggap paling baik
(Azwar, 2011).

I. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian
1. Uji Daya Beda
Berikut ini disajikan hasil uji daya beda item untuk menentukan item

mana saja yang memiliki daya beda item tinggi dari dua skala yang
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digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

a. Skala Kepuasan Kerja
Dalam uji daya beda item skala kepuasan kerja yang berjumlah 36
item, dinyatakan terdapat 9 item yang gugur sehinggga mempunyai 27

item terpakai. Adapun keterangannya sebagai berikut:

Tabel 4.
Sebaran Item Valid Skala Kepuasan Kerja

No. Aspek Item Jumlah
Favorabel  Unfavorabel cgwd
1. Gaji 1,28 10, 19* 3
2. Promosi 11, 33 2, 20* 3
3. Supervisi 3,30 12,21 4
4. Tunjangan 13, 22* 4,29 3
5. Penghargaan 5* 14, 23, 32 3
6. Prosedur Operasional 15 6, 24, 31 4
7. Rekan Kerja 7, 25* 16, 34 3
8. Sifat Pekerjaan 17*, 27, 35 8* 2
9. Komunikasi 9* 18*, 26, 36 2
Jumlah 11 16 27

*) Item dinyatakan gugur
b. Skala Kecerdasan Emosi

Dalam uji daya beda item skala kecerdasan emosi, yang berjumlah
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33 item dinyatakan terdapat 8 item yang gugur sehinggga mempunyai 25

item terpakai. Adapun keterangannya sebagai berikut:

Tabel 5.
Sebaran Item Valid Skala Kecerdasan Emosi

No. Aspek Item Jumlah

ltem
Favorabel Unfavorabel valid

1. Penilaian dan ekspresi 3, 8*, 10*, 4, 28, 33*, 5* 9
emosi ( diri sendiri dan 18, 25, 29,

orang lain) 32,11, 24,
2. Pengaturan emosi (diri 1, 9%, 12, 14, 10
sendiri dan orang lain) 15, 19, 21, 22,
23, 13, 16,
307,
3. Penggunaan emosi 2, 6%, 26, 7, 6
(dalam mengatasi 17, 20*, 27, 31
masalah
Jumlah 24 1 25

*) Item dinyatakan gugur
2. Uji Validitas
Setelah melewati uji daya beda item, maka selanjutnya item-item yang
bertahan akan diuji validitasnya. Item dinyatakan valid jika nilai p > 0,50.
Dalam penelitian ini, uji validitas menggunakan metode analisis faktor yang
dibantu program SPSS. Hasil uji validitas pada skala kecerdasan emosi yaitu
nilai KMO MSA sebesar 0,621 dan pada skala kepuasan kerja nilai KMO

MSA sebesar 0,515.
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3. Uji Reliabilitas
Berdasarkan uji reliabilitas yang dimodifikasi pada masing-masing skala,
maka didapatkan nilai koefisien asli cronbach’s alpha dari skala Kecerdasan
Emosi sebesar 0,895 dengan jumlah item 25. Sedangkan nilai koefisien

cronbach’s alpha dari skala Kepuasan Kerja sebesar 0,875 dengan jumlah 27

item.
Tabel 6.
Reliabilitas Skala Kecerdasan Emosi dan Kepuasan Kerja
Skala Koefisien Cronbach’s Jumlah Item
Alpha
Kecerdasan Emosi 0,895 25
Kepuasan Kerja 0,875 27

Pengujian reliabilitas pada tabel 6 menunjukkan koefisien Cronbach’s
Alpha dari skala kecerdasan emosi sebesar 0,895 di mana nilai tersebut
dapat dinyatakan reliabel. Kemudian untuk skala kepuasan kerja
menunjukkan nilai koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,875 artinya skala

tersebut sangat reliabel digunakan sebagai alat ukur.

J. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis yang
diajukan sesuai dengan tujuan awal penelitian. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan dari variabel bebas yaitu
kecerdasan emosi dengan variabel terikat, yaitu kepuasan kerja. Metode

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan bivariate
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correlation yang digunakan untuk mengetahui hubungan dan membuktikan
hipotesis hubungan dua variabel bila data dari kedua variabel atau lebih
tersebut adalah sama (Sugiyono, 2009).

Penilaian Kkorelasi pearson (bivariate correlation) berfungsi untuk
menguji hipotesis atau asumsi bahwa korelasi pearson mampu menunjukkan
hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel dengan
menggunakan SPSS untuk menguji apakah terdapat hubungan antara
kecerdasan emosi dengan kepuasan kerja.

Sebelum analisis data dilakukan, maka terlebih dahulu dilakukan uji
asumsi atau prasyarat yang meliputi uji normalitas. Uji normalitas bertujuan
untuk menguji apakah data baik variabel bebas maupun variabel terikat
terdistribusi secara normal atau tidak. Untuk pengujian normalitas
menggunakan Kolmogorov Smirov Test dengan bantuan SPSS dan
menggunakan taraf signifikansi 0,05. Apabila nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 (sig. > 0,05) dapat disimpulkan data terdistribusi secara normal.
Sedangkan apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05) dapat

ditarik kesimpulan data tersebut tidak terdistribusi normal (Azwar, 2011).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah Penelitian

Pada penelitian ini populasi yang diambil adalah individu yang bekerja
sebagai driver gojek. Peneliti menyebar data penelitian melalui sosial media
dan juga memberikannya langsung pada subjek. Peneliti juga mengambil data
pada komunitas komunitas ojek online khususnya driver Gojek Jakarta. Salah
satu komunitas bernama GMR (Gojek Munjul Raya). Komunitas ini sudah
berdiri selama 2 tahun, kegiatan komunitas ini berfokus pada solidaritas antar
driver ojek online. Selain itu peneliti juga mengambil data pada perantara
online yaitu grup facebook dan what’s app.

B. Persiapan Penelitian

Persiapan penelitian perlu dilakukan agar penelitian berjalan lancar dan
terarah. Hal yang perlu dipersiapkan adalah yang berkaitan dengan perijinan
untuk melakukan penelitian.

Persiapan penelitian diawali dengan meminta izin kepada pengurus dan
ketua komunitas Gojek yang ada di Jakarta untuk menyebar skala berupa
Google Form, setelah disetujui peneliti menghubungi via pesan pribadi
dengan tujuan untuk meminta ketua komunitas tersebut menyebarkan skala
kepada anggota-anggotanya, selain pada komunitas peneliti juga menyebar
skala melalui grup facebook dan grup what’s app Gojek Jakarta. Peneliti
terlebih dahulu menghubungi ketua grup tersebut untuk meminta kerja sama

agar menyebarkan skala penelitian.

39
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C. Pelaksanaan Penelitian

Pengambilan data penelitian dimulai dari tanggal 8 Oktober 2020
hingga 31 Oktober 2020. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan
skala yang disusun menggunakan Google Form. Selama periode pengambilan
data tersebut peneliti mendapatkan 101 responden. Responden mengisi skala
menggunakan aplikasi Google Form, yaitu pengisian skala secara online.
Peneliti membagikan link skala ke group What’s App dan Facebook, dan juga
personal. Data yang didapatkan langsung tersimpan secara otomatis karena
berbasis online. Peneliti mengunduh data hasil pengisian skala dan selanjutnya
dilakukan uji statistik dengan menggunakan SPSS.

Penelitian ini menggunakan try out terpakai yang artinya data yang
diperoleh dengan sekali try out dalam penyebaran skala sekaligus sebagai data
dalam penelitian, hal ini dilakukan untuk efisiensi waktu dan tenaga.

D. Hasil Analisis Data Penelitian
1. Deskripsi Frekuensi Subjek
Responden dalam penelitian ini adalah driver Gojek Jakarta.

Gambaran penyebaran responden diperoleh dari data diri yang terletak di

halaman awal skala penelitian. Data diri yang dicantumkan terdiri dari

inisial, jenis kelamin dan lama bekerja. Adapun hasilnya dapat diketahui

sebagai berikut:



41

Tabel 7.
Sebaran Data Demografis Responden

No. Karakteristik Data Demografis Frekuensi  Persentase

1. Jenis Kelamin Laki-laki 94 93,1%
Perempuan 7 6,9%

101 100%

2.  LamaBekerja 6 bulan— 1 Tahun 20 19,8%
>1 Tahun 81 80,2%

101 100%

Berdasarkan tabel 7, jenis kelamin menunjukan bahwa responden
dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 94 orang (93,1%), jenis kelamin
wanita sebanyak 7 orang (6,9%). Hal tersebut menunjukan bahwa sebagian
besar responden berjenis kelamin laki-laki. Berdasarkan tabel lama bekerja
menunjukan bahwa responden yang sudah bekerja selama 6 bulan - 1 tahun
sebanyak 20 orang (19,8%) dan yang sudah bekerja lebih dari 1 tahun
sebanyak 81 orang (80,2%). Hal tersebut menunjukan bahwa sebagian
besar responden telah bekerja selama lebih dari 1 tahun.

. Deskripsi Data Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti akan memberikan gambaran
kecerdasan emosi dan kepuasan kerja yang dilihat dari mean, nilai
minimum, dan nilai maksimum pada subjek yang telah mengisi skala yang

telah diberikan.
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Tabel 8.
Deskriptif Statistik

Kecerdasan Emosi Kepuasan Kerja
Nilai minimum 33 36
Nilai maksimum 132 144
Range 99 108
Mean 82,5 90
Std. Deviation 16,5 18

Berdasarkan tabel 8, dapat dilihat bahwa nilai mean pada variable
kecerdasan emosi sebesar 82,5 (SD = 16,5) dan variabel kepuasan kerja
sebesar 90 (SD = 18). Variabel kecerdasan emosi memiliki nilai minimum
sebesar 33 dan variabel kepuasan kerja memiliki nilai minumum sebesar
36. Selanjutnya, nilai maksimum kecerdasan emosi sebesar 132 dan nilai
maksimum kepuasan kerja sebesar 144. Artinya nilai mean kecerdasan
emosi dan kepuasan kerja lebih besar dari nilai standar deviasi masing-
masing variabel, sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah maka
penyebaran nilainya merata.

Setelah memberikan gambaran, peneliti akan melakukan
kategorisasi untuk menempatkan subjek penelitian ke dalam kelompok-

kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan
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atribut yang diukur (Azwar, 2011). Rumus kategorisasi menurut Azwar

(2011) sebagai berikut:

Tabel 9.
Rumus Kategorisasi
Kategori Rumus
Rendah X <mean-SD
Sedang mean — SD <x <mean + SD
Tinggi X >mean + SD

3. Kategorisasi Subjek
a. Kecerdasan Emosi
Dari hasil data yang sudah didapatkan, kategorisasi kecerdasan

emosi memperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 10.
Kategorisasi Kecerdasan Emosi
Kategori Skor Frekuensi Presentase
Rendah X < 66 1 1%
Sedang 66 <x<99 99 98%
Tinggi X>99 1 1%
Total 101 100%

Berdasarkan tabel 10, dapat dilihat bahwa terdapat 1 orang (1%)

pada kategori rendah, 99 orang (98%) berada di kategori sedang, dan 1



44

orang (1%) kategori tinggi. Dari tiga kategori diatas persentase tertinggi
ada pada kategori sedang. Jadi rata-rata orang memiliki nilai sedang.

. Kepuasan Kerja

Dari hasil data yang sudah didapatkan, kategorisasi kepuasan kerja

memperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 11.
Kategorisasi Kepuasan Kerja

Kategori Skor Frekuensi Presentase
Rendah X<72 38 37,6%
Sedang 72 <x <108 63 62,4%
Tinggi X > 108 0 0%

Total 101 100%

Berdasarkan tabel 11, dapat dilihat bahwa terdapat 38 orang
(37,6%) berada di kategori rendah, 63 orang (62,4%) kategori sedang,
dan tidak ada orang di kategori tinggi. Dari tiga kategori diatas
persentase tertinggi ada pada kategori sedang. Dapat disimpulkan

bahwa rata-rata orang memiliki nilai sedang.
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4. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data baik variable
independent maupun variable dependent terdistribusi secara normal atau
tidak. Pengujian normalitas penelitian ini menggunakan Kolmogorov
Smirnov Test dengan bantuan SPSS dan menggunakan taraf signifikansi
0,05. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05) maka artinya
data terdistribusi secara normal. Sedangkan jika nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05) maka artinya data tidak terdistribusi normal.

Hasil uji normalitas variabel kecerdasan emosi memperoleh nilai
signifikan yaitu 0,153 menunjukkan sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal dan variabel kepuasan kerja memperoleh nilai
signifikan yaitu 0,491 menunjukkan juga sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan emosi dan kepuasan kerja berdistribusi normal.

5. Uji Korelasi

Setelah mendapatkan hasil uji normalitas, selanjutnya peneliti
melakukan uji korelasi menggunakan analisis korelasi bivariate untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan antara kecerdasan emosi dan
kepuasan kerja pada pengemudi Gojek Jakarta.

Berdasarkan hasil SPSS menunjukkan hasil analisa yang diperoleh
bahwa besarnya koefisien korelasi product moment pearson antara
kecerdasan emosi dengan kepuasan kerja yaitu r = 0,688 dengan nilai p

yaitu 0.000 (p<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
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positif yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan kepuasan kerja
pada pengemudi Gojek Jakarta. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin
tinggi kecerdasan emosi pengemudi Gojek maka semakin tinggi kepuasan
kerjanya. Begitupun sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosi

pengemudi Gojek maka semakin rendah kepuasan kerjanya.



BAB V
PENUTUP

A. Pembahasan

Penelitian ini membahas mengenai hubungan antara kecerdasan emosi
dengan kepuasan kerja pada mitra pengemudi Gojek Jakarta. Berdasarkan
analisis data yang dilakukan dapat diketahui bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara kecerdasan emosi dan kepuasan kerja dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,688 dengan nilai p yaitu 0.000 (p<0,05). Artinya,
bila kecerdasan emosi pengemudi Gojek tinggi maka kepuasan kerjanya
tinggi. Sebaliknya, jika kecerdasan emosi pengemudi Gojek rendah maka
kepuasan kerja rendah. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa hipotesis
alternatif yaitu adanya hubungan antara kecerdasan emosi dengan kepuasan
kerja pada mitra pengemudi Gojek Jakarta diterima dan hipotesis null yaitu
tidak adanya hubungan antara kecerdasan emosi dengan kepuasan kerja pada
mitra pengemudi Gojek Jakarta ditolak.

Penelitian ini menunjukkan hasil yang sejalan dengan penelitian terdahulu
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Simarmata dan Rospita (2012), hasil
analisis statistik yang menggunakan tehnik korelasi product moment dari Karl
Pearson yaitu koefisien korelasi (r) antara variabel kecerdasan emosional dan
variabel kepuasan kerja adalah 0,386 yang berarti bahwa kedua variabel
tersebut saling berkorelasi positif secara signifikan. Karyawan mempunyai
perasaan positif terhadap pekerjaannya yang mendukung terwujudnya

kepuasan kerja yang tinggi pula pada diri karyawan tersebut. Sebaliknya,
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karyawan yang kecerdasan emosionalnya rendah cenderung untuk mengalami
ketegangan emosi dan menghindari situasi bermasalah yang menimbulkan
tekanan pada dirinya yang mengakibatkan tidak teratasinya persoalan
sehingga mengganggu kinerja karyawan sendiri. Akibatnya karyawan tidak
mempunyai pengendalian diri sehingga karyawan memandang pekerjaan
sebagai beban.

Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Emiliana dan Anny E. L.
(2005) nilai korelasi yang diperoleh adalah sebesar 0,304, dapat dilihat bahwa
ada hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dengan
kepuasan kerja. Karyawan yang memperoleh kepuasan kerja tinggi akan
mempunyai sikap positif terhadap pekerjaan dan karyawan dengan kepuasan
kerja rendah akan mempunyai sikap negatif terhadap pekerjaan. Sikap positif
atau negatif ini bergantung pada kecerdasan emosional.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 101 responden, mendapatkan
hasil bahwa pada variabel kecerdasan emosi terdapat 1 orang pada kategori
rendah, 99 orang berada di kategori sedang, dan 1 orang kategori tinggi.
Sedangkan pada variabel kepuasan kerja, terdapat 38 orang berada di kategori
rendah, dan 63 orang kategori sedang. Dari hasil ini diketahui masing —
masing pengemudi Gojek rata - rata mempunyai kecerdasan emosi yang
cukup. Rata- rata pengemudi Gojek mempunyai perasaan positif terhadap
pekerjaannya sehingga mendukung terwujudnya kepuasan kerja. Namun ada
38 pengemudi Gojek yang memiliki kepuasan kerja yang rendah. Akan tetapi

jumlah pengemudi yang memiliki kepuasan kerja yang sedang berjumlah 63,
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jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa pengemudi Gojek Jakarta sebagian besar
memiliki kepuasan kerja yang cukup ataupun sedang. Hasil dari penelitian ini
sangat berbeda dari anggapan peneliti tentang banyaknya pengemudi Gojek
Jakarta yang mengalami ketidakpuasan terhadap pekerjaannya. Namun
sayangnya hasil dari penelitian ini belum sepenuhnya akurat dikarenakan alat
ukur kepuasan kerja hanya uji keterbacaan dan belum diadaptasi.
. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan telah
ditarik kesimpulan bahwa hipotesis null yaitu tidak adanya hubungan antara
kecerdasan emosi dengan kepuasan kerja pada mitra pengemudi Gojek Jakarta
ditolak dan hipotesis alternatif yaitu adanya hubungan antara kecerdasan
emosi dengan kepuasan kerja pada mitra pengemudi Gojek Jakarta diterima.
. Saran
1. Saran Teoritis

Berikut adalah saran teoritis untuk peneliti selanjutnya yang tertarik

untuk melakukan penelitian serupa :

a. Menggunakan faktor-faktor lain yang dapat dijadikan variable
independent untuk melihat pengaruhnya terhadap kepuasan kerja seperti
budaya organisasi dan komitmen organisasi.

b. Menggunakan skala baku sesuai dengan prosedur, seperti translate
kemudian uji coba item dan lebih banyak menggunakan item-item yang
lebih update dan lebih valid dalam mengukur konstruk-konstruk

psikologisnya.
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c. Menambahkan atau memperbanyak jumlah sample, sehingga lebih
dapat mewakili populasi.

d. Pengambilan sample disarankan dengan memberikan secara langsung
dan menemani partisipan dalam mengisi kuesioner, sehingga partisipan
tidak mengisi secara asal dan mengisi dengan baik. Partisipan juga
dapat bertanya langsung kepada peneliti jika terdapat pertanyaan atau
bagian yang tidak dimengerti.

2. Saran Praktis

a. Disarankan kepada mitra pengemudi gojek untuk meningkatkan
kecerdasan emosi dengan mengurangi emosi negatif karena kecerdasan
emosi memiliki pengaruh positif pada kepuasan kerja. Jika tingkat
kecerdasan emosi semakin meningkat maka tingkat kepuasan kerja
semakin meningkat pula.

b. Disarankan kepada mitra pengemudi gojek untuk melatih kemampuan
untuk bangkit dari tekanan. Saat berada dalam tekanan, hal paling

penting untuk diingat adalah menjaga diri tetap tenang.
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KUESIONER PENELITIAN
Salam Hormat,

Perkenalkan, saya Rizky Abdilah mahasiswa psikologi tingkat akhir dari
Fakultas Psikologi Universitas Tama Jagakarsa yang sedang melakukan tugas
akhir untuk memenuhi syarat mendapat gelar sarjana strata satu psikologi. Oleh
karena itu, saya memohon kesediaan Anda untuk megisi kuesioner ini agar kami
dapat memperoleh data mengenai beberapa aspek yang terkait dengan hal itu.
Adapun Kriteria partisipan yaitu driver Gojek Jakarta.

Saya meminta kesediaan Anda untuk berpartisipasi dalam penelitian ini
dengan cara mengisi pertanyaan-pertanyaan yang ada di dalam kuesioner ini.
Keikutsertaan Anda bersifat sukarela. Saya harap Anda menjawab sesuai dengan
apa yang Anda alami dan rasakan. Jawaban Anda tidak akan dinilai benar atau
salah. Jawaban yang Anda berikan sangat penting untuk keberhasialn penelitian
ini. Pastikan Anda tidak mengosongkan isian manapun. ldentitas Anda akan
dijaga kerahasiaannya tidak akan disebarluaskan dan hanya akan digunakan untuk

kepentingan penelitian.

Terimakasih atas partisipasi Anda yang telah meluangkan waktunya guna

membantu terwujudnya proses penelitian ini.

Jakarta, 24 September 2020

Peneliti
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SKALA PENELITIAN
IDENTITAS
Nama/Inisial
Usia
Jenis Kelamin
Lama bekerja sebagai driver : - 6 bulan sampai 1 tahun ]
- Lebih dari 1 tahun |
Saya bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini:  Ya [] Tidak [J

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
Dibawah ini, Anda akan melihat sejumlah pernyataan mengenai
kecerdasan emosi dan kepuasan kerja sebagai driver Gojek. Bacalah dengan
cermat setiap pernyataan, kemudian nilailah diri Anda sesuai dengan kenyataan
pada aktivitas bekerja yang Anda lakukan. Tidak ada jawaban benar atau salah

dalam kuesioner ini.

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan. Anda diminta untuk
mengemukakan apakah pernyataan-pernyataan tersebut sesuai dengan diri Anda,
dengan cara memberi tanda centang (v') pada setiap pernyataan yang sesuai
dengan keadaan diri Anda.

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

No . Pernyataan 1 2 3 4
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Pilihan Jawaban
No Pernyataan
2 3

1 Saya tahu kapan harus berbicara tentang masalah
pribadi saya kepada orang lain
Ketika saya dihadapkan pada rintangan, saya ingat

2 | saat-saat saya menghadapi rintangan serupa dan
mengatasinya

3 Saya berharap bahwa saya akan berhasil dalam banyak
hal yang saya coba

4 | Orang lain mudah memercayai saya

5 Saya merasa sulit untuk memahami pesan yang tidak
dikatakan secara langsung oleh orang lain
Beberapa peristiwa besar dalam hidup saya telah

6 | membuat saya mengevaluasi kembali apa yang penting
dan tidak penting dalam hidup ini

7 Ketika suasana hati saya berubah, saya melihat
terdapat banyak kesempatan untuk dijalani

8 Emosi adalah salah satu hal yang membuat hidup saya
layak dijalani

9 | Saya menyadari emosi saya saat mengalaminya

10 | Saya mengharapkan hal-hal baik terjadi

11 | Saya suka berbagi perasaan dengan orang lain

12 Ketika saya mengalami emosi positif, saya tahu
bagaimana membuatnya bertahan

13 | Saya mementingan kesenangan orang lain

14 | Saya mencari aktivitas yang membuat saya bahagia

15 Saya menyadari pesan non-verbal yang saya kirim ke
orang lain
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Saya menampilkan diri saya dengan cara yang

1 . . .
6 memberi kesan baik pada orang lain

Ketika saya dalam suasana hati yang positif,

17 . .
memecahkan masalah itu mudah bagi saya

18 Dengan melihat ekspresi wajah mereka, saya
mengenali emosi yang dialami orang

19 | Saya tahu mengapa emosi saya berubah

20 Ketika saya dalam suasana hati yang positif, saya bisa
menemukan ide-ide baru

21 | Saya memiliki kendali atas emosi saya

27 Saya dengan mudah mengenali emosi saya saat
mengalaminya
Saya memotivasi diri sendiri dengan membayangkan

23 . .
hasil yang baik untuk tugas yang saya lakukan
Saya memuji orang lain ketika mereka telah

24 .
melakukan sesuatu dengan baik

o5 Saya paham mengenai pesan non-verbal yang dikirim
orang lain
Ketika orang lain memberi tahu saya tentang peristiwa

26 | penting dalam hidupnya, saya hampir merasa seolah-
olah saya sendiri yang mengalami peristiwa ini
Ketika saya merasakan perubahan emosi, saya

27 o
cenderung memunculkan ide-ide baru

)8 Ketika saya dihadapkan pada tantangan, saya
menyerah karena saya yakin saya akan gagal

29 Saya tahu apa yang orang lain rasakan hanya dengan
melihatnya

30 Saya membantu orang lain merasa lebih baik ketika
mereka sedang down

31 | Saya menggunakan suasana hati yang baik untuk

membantu diri saya sendiri terus berusaha dalam
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menghadapi rintangan

32

Saya dapat mengetahui perasaan orang dengan
mendengarkan nada suaranya

33

Sulit bagi saya untuk memahami mengapa orang
merasa seperti itu
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TABULASI SKALA TRY OUT KECERDASAN EMOSI
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LAMPIRAN B
1. SKALA TRY OUT KEPUASAN KERJA
2. TABULASI TRY OUT SKALA KEPUASAN KERJA
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SKALA TRY OUT KEPUASAN KERJA

67

Pilihan Jawaban

No Pernyataan
2 3

1 Saya merasa dibayar cukup untuk pekerjaan yang saya
lakukan

) Hanya ada sedikit kesempatan untuk promosi dalam
pekerjaan saya

3 Supervisor/ atasan saya cukup kompeten dalam
melakukan pekerjaannya.

4 Saya tidak puas dengan keuntungan dalam pekerjaan
yang saya terima.

5 Ketika saya melakukan pekerjaan dengan baik, saya
menerima pengakuan yang seharusnya saya terima.
Banyak aturan dan prosedur kita yang mempersulit

6 . .
melakukan pekerjaan dengan baik.

7 | Saya menyukai orang yang bekerja dengan saya.

8 | Saya terkadang merasa pekerjaan saya tidak berarti.

9 | Komunikasi tampaknya baik dalam organisasi ini.

10 | Kenaikan gaji terlalu sedikit dan jaraknya jauh.

1 Mereka yang berhasil dalam pekerjaannya memiliki
peluang yang adil untuk dipromosikan.

12 | Supervisor saya tidak adil kepada saya.

Manfaat yang kami terima sama baiknya dengan yang

13 . L
ditawarkan oleh kebanyakan organisasi lain.

14 Saya merasa pekerjaan yang saya lakukan tidak
dihargai.

15 Upaya saya untuk melakukan pekerjaan dengan baik
jarang ditolak

16 | Saya merasa saya harus bekerja lebih keras pada

pekerjaan saya daripada yang seharusnya karenaada
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persaingan antar rekan kerja

Saya suka melakukan hal-hal yang saya lakukan di

17 .
tempat kerja.

18 | Sasaran organisasi ini tidak jelas bagi saya.
Ketika melihat bayaran yang saya terima, Saya merasa

19 | .. . . .
tidak dihargai oleh organisasi.
Orang-orang di sini dapat maju seperti halnya mereka

o0 | bekerja di tempat lain.

1 Atasan saya tidak terlalu peduli pada perasaan
bawahan.

22 | Paket tunjangan kerja yang kita miliki adil.

93 Imbalan yang diterima kecil bagi mereka yang bekerja
di kantor saya

24 | Banyak yang harus saya lakukan di tempat kerja.

25 | Saya suka dengan rekan kerja saya.

26 Saya sering merasa tidak tahu apa yang terjadi dengan
organisasi.

27 | Saya merasa bangga dalam melakukan pekerjaan saya.

08 Saya merasa puas dengan kesempatan saya untuk
kenaikan gaji.

29 Ada manfaat yang tidak kita miliki yang seharusnya
Kita miliki.

30 | Saya suka supervisor saya.

31 | Pekerjaan saya terlalu banyak.

32 Saya tidak merasa usaha saya dihargai sebagaimana
mestinya.

33 | Saya puas dengan peluang saya untuk promosi.

34 | Ada terlalu banyak pertengkaran di tempat kerja.
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35

Pekerjaan saya menyenangkan.

36

Tugas kerja seringkali tidak sepenuhnya dijelaskan.
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TABULASI SKALA TRY OUT KEPUASAN KERJA
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LAMPIRAN C
1. SKALA PENELITIAN SKALA KECERDASAN EMOSI
2. TABULASI SKALA PENELITIAN KECERDASAN EMOSI
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SKALA PENELITIAN SKALA KECERDASAN EMOSI

Pilihan Jawaban

No Pernyataan
2 3

1 Saya tahu kapan harus berbicara tentang masalah
pribadi saya kepada orang lain
Ketika saya dihadapkan pada rintangan, saya ingat

2 | saat-saat saya menghadapi rintangan serupa dan
mengatasinya

3 Saya berharap bahwa saya akan berhasil dalam banyak
hal yang saya coba

4 | Orang lain mudah memercayai saya

5 Ketika suasana hati saya berubah, saya melihat
terdapat banyak kesempatan untuk dijalani

6 | Saya suka berbagi perasaan dengan orang lain

7 Ketika saya mengalami emosi positif, saya tahu
bagaimana membuatnya bertahan

8 | Saya mementingan kesenangan orang lain

9 | Saya mencari aktivitas yang membuat saya bahagia

10 Saya menyadari pesan non-verbal yang saya kirim ke
orang lain
Saya menampilkan diri saya dengan cara yang

11 . . .
memberi kesan baik pada orang lain
Ketika saya dalam suasana hati yang positif,

12 . .
memecahkan masalah itu mudah bagi saya

13 Dengan melihat ekspresi wajah mereka, saya
mengenali emosi yang dialami orang

14 | Saya tahu mengapa emosi saya berubah

15 | Saya memiliki kendali atas emosi saya

16 Saya dengan mudah mengenali emosi saya saat
mengalaminya

17

Saya memotivasi diri sendiri dengan membayangkan

7



hasil yang baik untuk tugas yang saya lakukan

Saya memuji orang lain ketika mereka telah

18 melakukan sesuatu dengan baik

19 Saya paham mengenai pesan non-verbal yang dikirim
orang lain
Ketika orang lain memberi tahu saya tentang peristiwa

20 | penting dalam hidupnya, saya hampir merasa seolah-
olah saya sendiri yang mengalami peristiwa ini
Ketika saya merasakan perubahan emosi, saya

21 .
cenderung memunculkan ide-ide baru

29 Ketika saya dihadapkan pada tantangan, saya
menyerah karena saya yakin saya akan gagal

93 Saya tahu apa yang orang lain rasakan hanya dengan
melihatnya
Saya menggunakan suasana hati yang baik untuk

24 | membantu diri saya sendiri terus berusaha dalam
menghadapi rintangan

o5 Saya dapat mengetahui perasaan orang dengan

mendengarkan nada suaranya

7!
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TABULASI SKALA PENELITIAN KECERDASAN EMOSI
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LAMPIRAN D
1. SKALA PENELITIAN SKALA KEPUASAN KERJA
2. TABULASI SKALA PENELITIAN KEPUASAN KERJA



SKALA PENELITIAN SKALA KEPUASAN KERJA

Pilihan Jawaban

No Pernyataan
1 2 3

1 Saya merasa dibayar cukup untuk pekerjaan yang saya
lakukan

) Hanya ada sedikit kesempatan untuk promosi dalam
pekerjaan saya

3 Supervisor/ atasan saya cukup kompeten dalam
melakukan pekerjaannya.

4 Saya tidak puas dengan keuntungan dalam pekerjaan
yang saya terima.

5 Banyak aturan dan prosedur kita yang mempersulit

melakukan pekerjaan dengan baik.

6 | Saya menyukai orang yang bekerja dengan saya.

7 | Kenaikan gaji terlalu sedikit dan jaraknya jauh.

Mereka yang berhasil dalam pekerjaannya memiliki
peluang yang adil untuk dipromosikan.

9 | Supervisor saya tidak adil kepada saya.

Manfaat yang kami terima sama baiknya dengan yang

10 ditawarkan oleh kebanyakan organisasi lain.

1 Saya merasa pekerjaan yang saya lakukan tidak
dihargai.

12 Upaya saya untuk melakukan pekerjaan dengan baik

jarang ditolak

Saya merasa saya harus bekerja lebih keras pada
13 | pekerjaan saya daripada yang seharusnya karenaada
persaingan antar rekan kerja

Atasan saya tidak terlalu peduli pada perasaan

14 bawahan.

Imbalan yang diterima kecil bagi mereka yang bekerja

15 di kantor saya




16 | Banyak yang harus saya lakukan di tempat kerja.

17 Saya sering merasa tidak tahu apa yang terjadi dengan
organisasi.

18 | Saya merasa bangga dalam melakukan pekerjaan saya.

19 Saya merasa puas dengan kesempatan saya untuk
kenaikan gaji.

20 Ada manfaat yang tidak kita miliki yang seharusnya
kita miliki.

21 | Saya suka supervisor saya.

22 | Pekerjaan saya terlalu banyak.

93 Saya tidak merasa usaha saya dihargai sebagaimana
mestinya.

24 | Saya puas dengan peluang saya untuk promosi.

25 | Ada terlalu banyak pertengkaran di tempat kerja.

26 | Pekerjaan saya menyenangkan.

27 | Tugas kerja seringkali tidak sepenuhnya dijelaskan.




83

TABULASI SKALA PENELITIAN KEPUASAN KERJA

vi|y2|y3|vyd|y5|y6|y7 |y8|y9 |yl |yll | yl2 |vy13 |vyld | yl5 |vyl6e |yl7 |yl8 | yl9 | y20 | y21 | y22 | y23 | y24 | y25 | y26 | y27

No.
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11
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15
16
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LAMPIRAN E

1. UJI DAYA BEDA ITEM
2. VALIDITAS

3. RELIABILITAS

4. UJI NORMALITAS

5. UJI KORELASI

6. KATEGORISASI
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VALIDITAS KECERDASAN EMOSI

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure
of Sampling Adequacy.

Bartlett's Approx. Chi-

Test of Square
Sphericity
df
Sig.

.621

778.464

300
.000

VALIDITAS KEPUASAN KERJA

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of
Sampling Adequacy.

Bartlett's Approx. Chi-
Test of Square
Sphericity
df
Sig.

.515

862.366

325
.000
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Case Processing Summary

N %
Valid 50 100,0
Cases  Excluded? 0 .0
Total 50 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.895 25

RELIABILITAS KECERDASAN EMOSI

RELIABILITAS KEPUASAN KERJA

Case Processing Summary

N %
Valid 50 100,0
Cases Excluded? 0 ,0
Total 50 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
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.875 27




UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kecerdasan Emosi Kepuasan Kerja
N 101 101
Normal Mean 82.93 75.94
,b
Parameters®® gy 8.774 11.437
Deviation
Most Absolute 113 .083
Extreme Positive 075 058
Differences
Negative -.113 -.083

Kolmogorov-Smirnov Z 1.134 .833
Asymp. Sig. (2-tailed) .153 491
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

KORELASI

Correlations
Kecerdasan Kepuasan
Emosi Kerja

Kecerdasan Pearson 1 ,688™
Emosi Correlation

Sig. (2- .000

tailed)

N 101 101
Kepuasan Pearson ,688" 1
Kerja Correlation

Sig. (2- .0Z00

tailed)

N 101 101

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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KATEGORISASI KECERDASAN EMOSI

Kecerdasan Emosi

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Rendah 1 1.0 1.0 1.0
Sedang 99 98.0 98.0 99.0
Tinggi 1 1.0 1.0 100.0
Total 101 100.0 100.0
KATEGORISASI KEPUASAN KERJA
Kepuasan Kerja
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Rendah 38 37.6 37.6 37.6
Sedang 63 62.4 62.4 100.0
Total 101 100.0 100.0
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